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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang terlah diuraikan pada 

pembahasan dan Bisa disimpulkan sebagai berikut : 

 Hasil penelitian dan data serta deskripsi pada pemabahasan hasil penelitian, 

maka Bisa ditarik simpulan bahwa beberapa point penting sebagai tolak ukur 

kualitas Pelayanan Publik di Dinas pendidikan kabupaten Bolmong  Utara 

dilaksanakan dengan baik, namun ada point-point tertentu yang masih sangat jauh 

dari apa yang diharapakan untuk mencapai kualitas pelayanan publik yang baik.  

 Dalam hal ini peneliti focus pada beberapa point yang menjadi indicator 

kualitas pelayanan publik yaitu Tranparansi, akuntabilitas, kondisional,partisipatif, 

kesamaan hak serta keseimbangan antara hak dan kewajiban. Dengan masalah yang 

ditemui peneliti dilapangan menjadi salah satu contoh bahwa dalam pelaksanaan 

pelayanan publik masih saja kurang teliti dalam proses dilaksanakannya satu 

program.  

 Hal ini dibuktikan dengan temuan peneliti antara apa yang diharapkan 

masyarakat, dengan respon narasumber dilingkungan Dinas pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Bolmong  Utara serta para penerima pelayanan yang belum 

adanya kesinambungan jawaban yang diberikan dengan fakta yang ditemukan 

dilapangan. Selain itu, perlu adanya komunikasi yang baik, serta pemahaman tugas 

pokok dan fungsi dari masing-masing bidang terkait. Karena peneliti mengetahui 

beberapa Pejabat dilingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kurang 
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mengetahui prosedur pelaksanaan program pelayanan publik kepada masyarakat. 

Untuk terciptanya kualitas pelayanan publik yang baik maka perlu memperhatikan 

point-point yang menjadi indicator agar sebuah pelayanan pada Instansi tertentu 

Bisa berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  

 Dengan demikian kita ketahui bersama bahwa dalam pelaksanaan proses 

pelayanan public tentunya dilaksanakan oleh beberapa pihak yang diberi 

tanggungjawab serta jabatan untuk melaksanakannya. Namun saja ada beberapa 

oknum yang kurang tepat dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab sebagai 

pelaksana atau pemberi pelayanan publik. Sehingga dalam setiap pelaksanaan 

program terjadi beberapa kekeliruan dan ketidaksesuaian prosedur pelaksanaan. 

Maka dengan hal ini akan menjadikan citra pelayanan public kepada masyarakat 

akan tidak baik serta memberikan dampak negative dalam setiap pelaksanaan 

program baik itu skala instansi ataupun daerah. Tujuan Pelayanan Publik adalah 

terciptanya atmosfir baik antara pelaksana Pelayanan Publik dan juga penerima, 

sehingga perlu adanya kesesuaian dan fahaman yang baik dalam setiap point 

pelayanan Publik.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan beberapa simpulan tersebut Bisa disarankan hal-hal sebagai 

berikut :  

1. Diharapkan kepada Pejabat dilingkungan Dinas pendidikan dan 

Kebudayaan kabupaten Bolmong  Utara agar Bisa lebih teliti dengan 

pelaksanaan program yang berkaitan dengan pelayanan publik, agar 
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pelaksanaannya lebih tepat sasaran dan sesuai dengan apa yang menjadi 

kebutuhan penerima pelayanan publik .  

2. Kepada pihak-pihak terkait terkhsus Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Bolmong  Utara agar bisa memerikan dukungan moral dan 

matrial terhadap penelitian tentang Pelayanan publik guna peningkatan 

kualitas pelayanan dan proses belajar dimasa akan datang 

3. Diharapkan kepada Peneliti lain Bisa melaksankan penelitian deskriptif 

kualitatif yang serupa untuk pokok pembahasan guna perbaikan dan 

peningkatan kualitas penelitian.  

4. Kepada kita sekalian untuk bisa melaksanakan tugas pokok dan fungsi 

sesuai dengan peraturan yang berlaku dan juga menaati segala prosedur 

demi terciptanya sebuah kualitas pelayanan publik yang baik.  
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